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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

Living Quran. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif  berupa kata-kata tertulis lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. (Bogdan dan Tylor, 1990). 

Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau 

kepercayaan orang yang diteliti, semuanya tidak dapat diukur dengan angka. 

Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu 

hal menurut pandangan manusia yang diteliti.  

Living Quran adalah studi tentang al-Quran, tetapi tidak bertumpu pada 

eksistensi tekstualnya, akan tetapi studi tentang fenomena yang lahir berdasarkan 

kehadiran al-Quran di wilayah geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula. 

(Didi 2015). 

Living Quran dimaksudkan bukan sebagai pemahaman individu atau 

kelompok orang dalam memahami al-Quran (penafsiran) akan tetapi bagaimana 

al-Quran itu disikapi dan direspon masyarakat Muslim dalam realitas kehidupan 

sehari-hari menurut konteks budaya dan pergaulan sosial. Dalam penelitian model 

Living Quran yang dicari bukan kebenaran agama lewat al-Quran atau bersifat 

menghakimi (judgement) sekelompok agama tertentu dalam Islam, tetapi lebih 

mengedepankan penelitian tentang fenomena di masyarakat dilihat dari perspektif 

kualitatif. 
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Living Quran ini diharapkan dapat menemukan segala sesuatu dari hasil 

pengamatan (observasi) yang cermat dan teliti atas perilaku komunitas muslim 

dalam pergaulan sosial keagamaannya hingga menemukan segala unsur yang 

menjadi komponen terjadinya perilaku itu melalui struktur luar dan struktur dalam 

(deep structure) agar dapat ditangkap makna dan nilai-nilai (meaning and values) 

yang melekat dari sebuah fenomena yang diteliti. (Sahiron Syamsudin, 2007). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berlangsung selama tiga bulan yakni 

pada bulan Febuari s/d Mei 2023. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yaitu Institut Agama Islam Negeri Kendari pada 

program studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data adalah bagian khusus yang membentuk dasar-dasar analisis. 

Data mencakup apa yang orang secara aktif dalam penelitian, seperti transkrip 

wawancara dan catatan lapangan. Data juga termasuk apa yang telah dibuat orang 

lain dan apa yang telah ditemukan peneliti, seperti buku harian, dokumen resmi, 

dan artikel surat kabar. (Emzir, 2016). Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini di bagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan sekunder. 
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3.3.1 Data Primer  

Data primer ialah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang 

memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, data 

primernya adalah mahasiswa program studi IAT IAIN Kendari angkatan 2019, 

2020, 2021, dan 2022 yang memahami QS Al-Isra/17:3 sebagai motivasi 

untuk menjomlo. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber aslinya yang 

berisi informasi atau data yang diperlukan. Data sekunder adalah data yang 

diteliti dan dikumpulkan dengan menghubungkan masalah penelitian, yang 

berfungsi sebagai alat untuk memahaminya, seperti buku, jurnal, dan media 

internet yang berkaitan dengan objek pembahasan. (Heryani, 2019). 

Sebagai sumber data sekundar pada penelitian ini yaitu buku atau 

penelitian terdahulu yang membahas terkait aspek-aspek pemahaman ayat Al-

Quran pada QS. Al-Isra/17:32. 

3.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Peneliti telah melakukan pengumpalan data dan pengolahan data dengan 

beberapa metode, contohnya sebagai berikut:  

3.4.1 Metode Wawancara 

Peneliti akan mulai menentukan informan yang akan 

diwawancarai, peneliti menggunakan metode snowball sampling. Dalam 
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penggunaan menentukan sampel, pertama satu atau dua orang yang dipilih, 

kemudian jika tidak cukup peneliti mencari informan lain yang dianggap 

lebih mengetahui dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua 

orang sampel sebelumnya. Peneliti mulai mewawancarai mahasiswa 

program studi IAT untuk mengetahui beberapa hal yang perlu untuk 

melengkapi data pada penelitian ini. 

3.4.2 Metode Observasi 

Peneliti akan melakukan pengamatan pada mahasiswa program 

studi IAT IAIN Kendari kemudian mengamati bagaimana prilaku mereka 

dalam memahami QS Al-Isra/17:3 sebagai motivasi menjomlo. 

3.4.3 Metode Dokumentasi 

Pada tahap ini peneliti akan mulai mengambil gambar-gambar 

bagaimana proses penjelasan mahasiswa program studi Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir terkait pemahaman QS. Al-Isra/17:3 tersebut. Dokumentasi ini 

digunakan untuk memperbaiki data diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi. 

Adapun pengolahan data pada penelitian ini pertama-tama peneliti akan 

mengumpulkan data-data terkait beberapa mahasiswa program studi IAT IAIN 

Kendari yang memahami QS. Al-Isra/17:3 sebagai motivasi menjomlo lalu 

memilah-milah data, kemudian peneliti melakukan catatan-catatan untuk 

persiapan wawancara dengan pendekatan kualitatif. Setelah mendapatkan hasil 

wawancara peneliti melakukan kategorisasi dari hasil wawancara maupun 

observasi pada mahasiswa program studi IAT FUAD IAIN Kendari. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif, 

yang merupakan bentuk penelitian dengan cara mendeskripsikan data yang 

diperoleh, dalam hal ini sumber pustaka yang dikumpulkan kemudian disajikan 

disertai dengan analisis data. (Mailawati 2021). 

Adapun cara metode ini dengan beberapa langkah yaitu: Pertama, peneliti 

akan menetapkan mahasiswa IAT yang memahami QS Al-Isra/17:3 sebagai 

motivasi menjomlo. Kedua menentukan objek formal untuk menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Ketiga peneliti akan melakukan analisis pada penafsiran QS. Al-

Isra/17:3 menurut para ulama dan mufassir. Keempat peneliti akan membuat 

kesimpulan secara cermat sebagai jawaban dari rumusan masalah. 

3.6 Teknik Validasi Data 

Peneliti menggunakan metode triangulasi sumber yaitu metode yang 

menguji keaslian dari data yang telah dikumpulkan mulai dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi oleh peneliti untuk menarik kesimpulan pada 

penelitian ini. Pada penelitian ini peneliti akan mengkonfirmasi secara langsung 

informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 


